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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan bahasa 

lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasa 

„Arab ke bahasa latin.  

Penulisan transliterasi „Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari 

keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah 

sebagai berikut: 

 

1.    Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 
Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 
Ta T Te 

 sa‟ Ṡ  Es (dengan titik diatas ) 

 Jim J Je 

 Ha Ḥ  Ha (dengan titik di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
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 Ra R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es 

 Syin Sy Es dan ye 

 Sad Ṣ  Es (dengan titik di bawah) 

 Dad Ḍ  De (dengan titik di bawah) 

 Ta Ṭ  Te (dengan titik di bawah) 

 Za Ẓ  Zet (dengan titik  di bawah) 

 „ain 
„ 

Koma terbalik (di atas) 

 Gain G Ge 

 Fa F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 
Lam L El 

 Mim M Em 
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 Nun N En 

 Wau W We 

 Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof 

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda   Nama  Huruf Latin  Nama 

 ------  Fathah         a       a 

------  Kasrah         i       i 

------  Dammah        u       u 

Contoh: 

 

 
 

Kataba   
 

Yadzhabu 

 
 

su’ila   
 

Dzukira 
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama   Huruf Latin  Nama 

 -----  Fathah dan ya  ai   a dan i 

-----  Fathah dan wawu au    a dan u 

Contoh: 

  kaifa    haula 

 

3.   Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda:  

a.  Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 Rijālun 

b.  Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti 

 Mūsā 

c.  Kasrah + huruf  ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti 

 Mujībun 

d.  Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: 

  Qulūbuhum 

 

4.   Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua: 

a. Ta‟ Marbutah hidup   

Ta‟ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta‟ Marbutah mati  

Ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h” 

Contoh:       Talhah 
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta‟ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh:       Raudah al-jannah. 

 

5.   Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

itu. 

Contoh:   –   Rabbana 

 -   Na’ima 

 

6.   Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun qomariyah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti : 

  Al-karīm al-kabīr 

  Al-rasūl al-nisa’ 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti : 

  Al-Azīz al-hakīm 

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti : 

  Yuhib al-Muhsinīn 

 

7.   Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

  syai’un     umirtu 
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8.   Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. 

Contoh: 

  Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

          Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

   Wamā Muhammadun illā  Rasūl 

10. Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata 

tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti 

kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut tidak 

untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 


